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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh perbedaan salinitas terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan betok (Anabas testudineus Bloch). Penelitian
ini dilakukan selama 7 hari persiapan dan 21 hari masa percobaan. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan: P1 (0 ppt); P2 (2 ppt); P3 (4ppt) dan P4
(6ppt), dengan 3 ulangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa. Pertumbuhan larva pada fase
pos-larva, pro-larva dan juvenil. pertumbuhan terbaik adalah P1 (0 ppt = 10,83+1,02 mm), P2 (2
ppt =8,87+0.80 mm), P3 (4 ppt = 8,88+0,57 mm) dan pertumbuhan terendah adalah P4 (6 ppt
= §8,14+0,35 mm). Berdasarkan hasil uji sidik ragam, perlakuan pemberian salinitas yang
berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan larva. Salinitas tidak
berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup larva.

Kata Kunci : lkan Betok, Anabas Testudineus Bloch, Salinitas, Pertumbuhan, Tingkat
Kelangsungan Hidup

1. PENDAHULUAN ketersediaan ikan betok dalam jumlah vyang
. cukup dan berkesinambungan. Upaya
lkan betok (Anabas testudineusBloch) adalah pengembangan produksi ikan betokmelalui

ikan air tawar yang hidup di perairan, rawa, yegiatan pembenihan dan pembesaran dalam
sungai, danau dan genangan air lainnya. kegiatan budidaya.

Kebutuhan masyarakat terhadap ikan betok Faktor  yang  dapat mempengaruhi
selama ini dipe.roleh dari ha;il tangkapan  elangsungan hidup larva ikan betok, adalah
alam.Agar bisa  memenuhi  kebutuhan ¢y pH, salinitas, gas-gas terlarut (oksigen, CO,,

masyarakat terhadap ikan betok maka perlu
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dan ammonia) (Kamler, 1992 dalam Sukendi,
2003). lkan betok merupakan jenis organisme air
yang memiliki sifat euryhaline, yaitu mampu
bertahan hidup pada rentang salinitas yang lebar.
Salinitas salah satu faktor lingkungan yang dapat
mempengaruhi laju pertumbuhan dan konsumsi
pakan ikan. Tingkat salinitas yang terlalu tinggi
atau rendah dan fluktuasi lebar dapat
menyebabkan kematian pada ikan (Setiawati dan
Suprayudi, 2003).

Menurut (Desra dkk., 2014), pengaruh
salinitas melalui tekanan osmotiknya terhadap
pertumbuhan dapat terjadi baik secara langsung

maupun tidak langsung. Pengaruh langsung
salinitas  yaitu efek osmotiknya terhadap
osmoregulasi dan pengaruh secara tidak langsung
salinitas mempengaruhi organisme akuatik

melalui perubahan kualitas air.

Salinitas merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  kelangsungan hidup larva,
salinitas optimal bagi pemeliharaan ikan air tawar
berkisar antara 0-2 ppt (Tang, 2000). Setiap
spesies memiliki rentang optimum terhadap
salinitas, di luar dari rentang tersebut ikan harus
mengeluarkan energi lebih  banyak untuk
osmoregulasi sehingga bisa mempengaruhi
kelangsungan hidup dan pertumbuhan.

Beberapa peelitian tentang perbedaan
salinitas terhadap perkembangan larva ikan
masih sangat terbatas, sehingga membuat

peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai
perbedaan salinitas air terhadap pertumbuhan
dan kelangsungan hidup larva ikan betok.

Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh perbedaan salinitas
terhadap kelangsungan hidup larva ikan betok
(Anabas testudineus Bloch)

Manfaat dari  penelitian ini  adalah
memberikan perbaikan pada teknis pembenihan
ikan betok melalui rekayasa tekanan osmotik
(salinitas) air media pemeliharaan, terutama pada
tahap pemeliharaan larva.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama 21 hari
pada tanggal 10Juni 2017 sampai dengan 30 Juni
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2017, di Labolatarium Pengembangan lkan,
Fakultas Perikanan dan lImu Kelautan, Universitas
Mulawarman. Peralatan yang digunakan selama
penelitian adalah akuarium 80 x 45 x 40 cm,
refractometer, mikroskop, kamera digital, jangka
sorong digitalketelitian 0,02 mm, dan alat
pengukur kualitas air. Sedangkan bahan yang
digunakan adalah induk ikan betok, larva ikan
betok, hormon gonadotropin, alkohol 10%, dan
artemia sp.

Persiapan wadah penelitian

Persiapan  wadah  penelitian  dengan
menyediakan akuarium sebanyak 12 unit yang
berukuran 80 x 45 x 40 cm. Akuarium dibersihkan
menggunakan kawat gosok dan sabun cuci piring,
dengan cara menyikat kotoran-kotoran vyang
menempel di dalam dan di sekeliling akuarium,
kemudian akuarium dibilas hingga bersih.
Akurium diisi dengan air yang sudah bersalinitas
sesuai dengan perlakuan dan ulangan. Ketinggian
air di dalam akuarium diatur sekitar 25 cm.
kemudian pada masing-masing  akuarium
diberkan arerasi.
Seleksi dilakukan untuk memilih induk vyang
benar-benar telah siap untuk dipijahkan atau
telah matang gonad. Ciri-ciri induk ikan jantan
yang matang gonad ditandai dengan disekitar
lubang kelamin berwarna kemerahan dan bila
diurut dari bagian perut ke arah anus akan
mengeluarkan cairan putih  susu (sperma),
sedangkan pada induk ikan betina yang matang
gonad ditandai dengan perut yang gendut dan
lunak serta disekitar lubang urogenitalnya
berwarna merah. Induk ikan jantan dan betina
sebelum dipijahkan harus diletakkan pada tempat
yang terpisah.

Pemijahan

Penyuntikan induk ikan betok dengan
hormon gonadotropin. Dosis penyuntikan untuk
induk betina sebanyak 0,5 ml/kg, dan untuk induk
jantan sebanyak 0,1 ml/kg. Wadah yang disiapkan
untuk pemijahan induk ikan betok adalah di
dalam akuarium berukuran 80 x 45 x 40 cm yang
diisi air dengan ketinggian 25 cm. Rasio jantan
dan betina adalah 3 : 1 (3 jantan 1
betina).Akuarium diberi aerasi dan diberi
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penutup pada seluruh bagiannya. Pemijahan ikan
betok dilakukan secara semi alami. lkan betok
yang berada di dalam akuarium dibiarkan kurang
lebih 12 jam setelah habis penyuntikan.
Selesainya proses pemijahan ditandai dengan
keluarnya telur, dan induk segera dipindahkan
dengan hati-hati. Telur ikan yang telah dibuabhi
dimasukkan ke dalam 12 akuarium yang sudah
diatur sesuai dengan perlakuan masing-masing
yang diisi air dengan ketinggian 25 cm dan
dilengkapi dengan sistem aerasi. Telur ikan betok
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
2,400 butir telur yang ditebar dalam 12 akuarium,
jumlah telur tiap akuarium berisi 200 butir telur.

Masa Pemeliharaan Larva

Lama waktu larva ikan betok diamati dalam
wadah perlakuan dan ulangan selama 21 hari.
Pemberian pakan Artemia untuk larva ikan betok
dilakukan pada saat hilangnya cadangan makanan
larva ikan betok yaitu dari D4 samapai dengan
D21, secara adlibitum (pakan selalu tersedia
dalam jumlah yang tidak dibatasi). Penyiponan
dilakukan setiap 7 hari sekali sebelum
pengukuran  kualitas  air, setelah  habis
penyiponan untuk air yang tersipon akan diganti
dengan air yang baru, sebanyak air yang
dikeluarkan pada saat proses penyiponan.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan dalam penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga
terdapat 12 unit percobaan. Perlakuan yang
digunakan dalam percobaan (penelitian) ini yaitu
: P1 (0 ppt), P2 (2 ppt), P3 (4 ppt) dan P4 (6 ppt).

Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini yang
diamati adalah sebagai berikut :
Pengamatan morfologi larva

Pengamatan larva dilakukan terhadapa 1
ekor larva ikan pada masing-masing perlakuan.
Pengamatan dilakukan di bawah mikroskop dan
setiap tahap perkembangannya dicatat dan
didokumentasikan. Aspek yang diamati adalah
Total length, Notochord length / Standar length,
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Head length, Pre-anal myomeres dan Post-anal
myomeres.Seperti terlihat pada Gambar 1.

Total length
Notochord length

|- Head length Pre-anal myomeres Post-anal myomeres

lens
choroid
otolith

vent or anus dorsal finfold

mtestine or gut ventral finfold

pectoral bud yolk sac preanal finfold myoseptum

Total length
Standard length

 I— Snout to vent length
auditory

maxilla

mandible urostyle

anlage of anal fin

‘zas bladder

olfactory bud pectoral fin bud anlage of dorsal fin

Gambar 1. Pengamatan larva (Termvidchakorn
dan Hortle, 2013)

Pertumbuhan Panjang

Pertumbuhan panjang dapat dihitung
dengan menggunakan rumus menurut Effendi
(1997) :

Lp=Lt-Lo

Keterangan :
Lp = Pertumbuhan panjang total
Lt = Panjang total dan waktu t
Lo = Panjang total awal

Kelangsungan Hidup

Untuk menghitung presentase kelangsungan
hidup (Survival rate) menggunakan rumus
menurut Effendi (1997) adalah :

Nt
SR=—x100%
No

Keterangan :
SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)

No = Jumlah larva pada awal penelitian (ekor)

Nt = Jumlah larva yang hidup pada akhirpenelitian
(ekor).

Kualitas Air

Parameter yang diukur untuk melihat
kualitas air saat pemeliharaan adalah oksigen
terlarut,pH, suhu, salinitas dan ammonia (NHj).
pengukuran dilakukan setiap 7 hari sekali.

Analisis Data
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Analisis data yang digunakan adalah dengan
menggunakan analisis sidikragam uji F (ANOVA)
dengan menggunakan Microsoft Excel 2010, pada
data-data pertumbuhan panjang, persentase
kelangsungan hidup dan kualitas air. Data-data
yang diperoleh dari hasil pengamatan disajikan
secara deskriptif dalam bentuk tabel, grafik dan
gambar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Fase pro-larva

Pengamatan morfologi larva pada Fase
Pro Larva fase larva ini masih memiliki kantung
kuning telur, yang merupakan cadangan makanan
bagi larva saat menetas. fase pro-larva dimulai
ketika larva menetas atau berumur satu hari
hingga hari ke-3. Berdasarkan hasil pengamatan
yang dilakukan pada fase pro-larva diperoleh hasil
dapat dilihat pada Gambar 2.

Perlakuan

Hari ke-

P1 P2 P3 P4

Gambar 2. Hasil Pengamatan fase Pro Larva

Berdasarkan hasil pengamatan fase Pro-larva
diperoleh hasil pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil perkembangan fase pro-larva

Paramete Fase Pro larva
r P1 P2 P3 P4

Panjang Berkisar antara 2,58 | Berkisar antara 2,58 | Berkisar antara 2,50 | Berkisar antara 2,45

tubuh —3,38 mm. —3,38 mm. —3,63mm. —3,50 mm.

Bercak Hari ke-1 : terlihat Hari ke-1 : terlihat Hari ke-1 : terlihat Hari ke-1 : terlihat

tubuh bercak tubuh larva bercak tubuh larva bercak tubuh larva bercak tubuh larva

Gerakan Hari ke-1: sebagian | Hari ke-1: sebagian | Harike-1:sebagian | Harike-1 : sebagian
besar larva besar larva besar larva besar larva
cenderung cenderung cenderung cenderung
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| Hari | Perlakuan

mengapung di mengapung di mengapung di mengapung di
permukaan dan permukaan dan permukaan dan permukaan dan
berada pada pinggir | berada pada pinggir | berada pada pinggir | berada pada pinggir
wadah wadah wadah wadah
pemeliharaan, Hari pemeliharaan, Hari pemeliharaan, Hari pemeliharaan, Hari
ke-3 : Pada saat ke-3 : Pada saat ke-3 : Pada saat ke-3 : Pada saat
larva diberi pakan larva diberi pakan larva diberi pakan larva diberi pakan
Artemia hanya Artemia hanya Artemia hanya Artemia hanya
beberapa larva yang | beberapa larva yang | beberapa larva yang | beberapa larva yang
merespon pakan merespon pakan merespon pakan merespon pakan
yang diberikan. yang diberikan. yang diberikan. yang diberikan.

Sirip Hari ke-2 : sirip dada | Hari ke-2 : sirip dada | Hari ke-2 : sirip dada | Hari ke-2 : sirip dada

Dada sudah mulai sudah mulai sudah mulai sudah mulai
terbentuk terbentuk terbentuk terbentuk

Kuning Hari ke—3 : kuning Hari ke—3 : kuning Hari ke—3 : kuning Hari ke—3 : kuning

telur telur pada sebagian | telur pada sebagian | telur pada sebagian | telur pada sebagian
ikan sudah ada yang | ikan sudah ada yang | ikan sudah ada yang | ikan sudah adayang
habis habis habis habis

Bukaan Hari ke-3 : bukaan Hari ke-3 : bukaan Hari ke-3 : bukaan Hari ke-3 : bukaan

mulut mulut sebagian mulut sebagian mulut sebagian mulut sebagian
sudah terbuka. sudah terbuka. sudah terbuka. sudah terbuka.

Bedasarkan dari hasil pengukuran dan
pengamatan pada fase pro-larva ikan betok.
Pada perlakuan P1 (2,58 — 3,38 mm). terlihat
perkembangan larva sangat cepat, dan diikuti
dengan P2 (2,58 — 3,38 mm)., lalu P3 (2,50 —
3,63 mm) dan P4 (2,45 - 3,50 mm),
sebagaimana terlihat pada Gambar 4 di atas.

Fase Post Larva
Fase post-larva adalah fase lanjutan
dari fase pro-larva dimana mulai hilangnya

kantong kuning telur sampai terbentuknya
organ-organ baru atau taraf penyempurnaan
organ-organ yang telah ada. Fase ini dimulai
dari hari ke-4 setelah larva menetas hingga hari
ke-15. Berdasarkan hasil pengamatan yang
telah dilakukan pada fase post-larva diperoleh
hasil seperti terlihat pada Gambar3.
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ke- P3 P4
4
7
10

Gambar 3. Fase post-larva

Berdasarkan hasil pengamatan fase Pro-larva
diperoleh hasil pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil perkembangan fase post-larva

Parameter Fase Post larva
P1 P2 P3 P4

Panjang Berkisar antara Berkisar antara Berkisar antara Berkisar antara

tubuh 3,88 —-10,0 mm. 3,88 -10,3 mm. 4,00 —-8,50 mm. 3,63-8,25 mm.

Gerakan Hari ke-4 : larva Hari ke-4 : larva Hari ke-4 : larva Hari ke-4 : larva
terlihat sudah terlihat sudah terlihat sudah terlihat sudah
menyebar menyebar menyebar menyebar

Kuning telur Hari ke-4 : semua Hari ke-4 : semua Hari ke-4 : semua Hari ke-4 : semua
cadangan makanan | cadangan makanan | cadangan makanan | cadangan makanan
kuning telur larva kuning telur larva kuning telur larva kuning telur larva
telah habis. telah habis. telah habis. telah habis.

Notokorda Hari ke-7 mulai Hari ke-7 mulai Hari ke-7 mulai Hari ke-7 mulai
bercabang bercabang bercabang bercabang
membentuk tulang | membentuk tulang | membentuk tulang | membentuk tulang
pada sirip ekor. pada sirip ekor. pada sirip ekor. pada sirip ekor.

Sirip Dada Hari ke-10 : terlihat | Hari ke-10 : terlihat | Hari ke-10 : terlihat | Hari ke-10:

sirip ekor mulai
terbentuk
sempurna dan
diikuti dengan
pertumbuhan

sirip ekor mulai
terbentuk
sempurna dan
diikuti dengan
pertumbuhan

sirip ekor mulai
terbentuk
sempurna dan
diikuti dengan
pertumbuhan

terlihat sirip ekor
mulai terbentuk
sempurna dan
diikuti dengan
pertumbuhan
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tulang sirip
punggung dan sirip
anal yang tumbuh
bersamaan.

tulang sirip
punggung dan sirip
anal yang tumbuh
bersamaan.

tulang sirip
punggung dan sirip
anal yang tumbuh
bersamaan..

tulang sirip
punggung dan sirip
anal yang tumbuh
bersamaan.

Warna tubuh

Hari ke-10 : pigmen
warna pada tubuh

larva mulai terlihat
jelas.

Hari ke-10 : pigmen
warna pada tubuh

larva mulai terlihat
jelas.

Hari ke-10 :
pigmen warna
pada tubuh larva
mulai terlihat jelas.

Hari ke-10 : pigmen
warna pada tubuh

larva mulai terlihat
jelas.

Bedasarkan dari hasil pengukuran dan

Fase juvenil adalah fase akhir dari post-

pengamatan pada fase pro-larva ikan betok.
Pada perlakuan P3 terlihat perkembangan larva
sangat cepat, dan diikuti dengan P1, P2 dan P4
sebagaimana terlihat pada Gambar 4. Sesuai
dengan pendapat Hidayat dkk.,, (2009),
sebagian besar ikan air tawar mencapai kondisi
perairan isoosmotik pada salinitas 3-5 ppt.

larva pada fase ini bentuk tubuh larva sudah
menyerupai bentuk induknya. Fase ini dimulai
ketika hari ke-16 hingga hari  ke-21.
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah
dilakukan pada fase juvenil diperoleh hasil
seperti terlihat pada Gambar 4.

Fase juvenil

Hari Perlakuan

ke- P1 P2 P3 P4
. Ii‘mm - )

Berdasarkan hasil pengamatan fase Pro-larva
diperoleh hasil pada tabel 3.

Tabel 3 hasil pengamatan fase juvenil

Gambar 4. Fase Juvenil

Parameter Fase Juvenil
P1 P2 P3 P4
Panjang Berkisar antara 10,8 — | Berkisar antara 9,25 — | Berkisar antara 8,25 — | Berkisar antara 8,25
tubuh 15,0mm. 12,0mm. 12,8mm. 11,3mm.
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Sirip Hari ke-16 terlihat sirip | Hari ke-16 terlihat sirip | Hari ke-16 terlihat sirip | Hari ke-16 terlihat sirip
ekor, sirip pinggung ekor, sirip pinggung ekor, sirip pinggung ekor, sirip pinggung
dan sirip anal yang dan sirip anal yang dan sirip anal yang dan sirip anal yang
sudah terbentuk sudah terbentuk sudah terbentuk sudah terbentuk
sempurna. Sirip ekor sempurna. Sirip ekor sempurna. Sirip ekor sempurna. Sirip ekor
pada ikan betok pada ikan betok pada ikan betok pada ikan betok
berbentuk bundar, berbentuk bundar, berbentuk bundar, berbentuk bundar,
pada sirip punggung pada sirip punggung pada sirip punggung pada sirip punggung
dan anal bentuknya dan anal bentuknya dan anal bentuknya dan anal bentuknya
simetris. simetris. simetris. simetris.

Bedasarkandari hasil pengukuran dan nilai rata-rata 8,14+0,35 mm. Dari hasil tersebut

pengamatan pada fase juvenil ikan betok. Pada
perlakuan P1 terlihat perkembangan larva sangat
cepat, dan diikuti dengan P2, lalu P3 dan P4.
Menurut Handjani (2002) menyatakan bahwa
energi yang digunakan untuk pertumbuhan, baik
pertumbuhan bobot maupun pertambahan
panjang berasal dari energi makanan vyang
diserap ikan setelah dipergunakan untuk
keperluan metabolisme basal, seperti proses
osmoregulasi. Hal ini dibuktikan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan, perlakuan P1 (O
ppt) menghasilkan  pertambahan  panjang
tertinggi dan perlakuan P4 (6 ppt) menghasilkan
pertambahan panjang terendah.

Pertumbuhan Panjang

Berdasarkan hasil pengamatan dan
perhitungan diperoleh data yang menunjukkan
rata-rata pertumbuhan panjang benih ikan betok
pada masa pemeliharaan selama 21 hari, seperti
ditunjukkan dalam Gambar 5.

w  15.00
c

.5

E 10.00 I

SE 500

£E . 8.88

S E

E 0.00

€

& P1 P2 P3 P4

Perlakuan

Pertumbuhan panjang larva ikan betok yang
tertinggi diperoleh pada perlakuan P1 (0 ppt)
dengan nilai rata-rata 10,83+1,02 mm, sedangkan
yang terendah pada perlakuan P4 (6 ppt) dengan

memberikan pengaruh nyata setiap perlakuan
terhadap pertumbuhan panjang larva ikan betok.
Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan salinitas
dalam penelitian ini memberikan pengaruh
padapertumbuhan larva ikan betok. Berdasarkan
hasil uji sidik ragam, perlakuan pemberian
salinitas yang berbeda memberikan pengaruh
nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan panjang
larva ikan betok. Menurut Kinne (1964)dalamSari
(2006) yang menyatakan bahwa salinitas juga
merupakan faktor penting yang menunjang
kelangsungan hidup, konsumsi pakan, laju
pertumbuhan, metabolisme dan distribusi ikan.
Sedangkan Hastuti dkk., (2012)dalam Deadasa
(2014) menyatakan bahwa jika pemeliharaan ikan
dilakukan pada media yang mendekati keadaan
isoosmotik maka dapat memperkecil penggunaan
energi dari pakan menjadi lebih efisien untuk
pertumbuhan ikan yang lebih tinggi.Jika keadaan
lingkungannya berada pada tingkat di luar batas
toleransi daya tahan, maka pertumbuhan akan
terhambat dan bahkan dapat menyebabkan
kematian secara perlahan-lahan (Black, 1957
dalam Sari, 2006).

Kelangsungan Hidup

Berdasarkan  hasil  pengamatan  dan
perhitungan diperoleh data yang menunjukkan
rata-rata pertumbuhan panjang benih ikan betok
pada masa pemeliharaan selama 21 hari, seperti
ditunjukkan dalam Gambar 6.
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Perlakuan

Gambar 6  menunjukan  bahwa tingkat
kelangsungan hidup larva ikan betok vyang
dipelihara  pada  masing-masing  perlakuan

menunjukan tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap tingkat kelangsungan hidup larva ikan.
hal ini diduga ada beberapa faktor vyang
mempengaruhi  kelangsungan hidup larva.
Menurut Black (1957) dalam Sari (2006) bahwa
kelangsungan hidup ikan air tawar di dalam
lingkungan berkadar garam bergantung kepada
permukaan jaringan insang, laju konsumsi
oksigen, toleransi jaringan tubuh terhadap
garam-garam dan kontrol permeabilitas.Faktor
salinitas memegang peranan penting pada
penelitian ini karena proses osmoregulasi diduga
salinitas akan mempengaruhi sifat fungsional saat
menghadapi  perubahan total konsentrasi
osmotik. Seperti penelitian Kadarini (2009)dalam
Deadasa (2014) yang menyatakan bahwa sintasan
terbaik ikan balashark vyaitu pada keadaan
mendekati isoosmotik dengan nilai salinitas 3 ppt.
Sedangkan pada penelitian ini  keadaan
isoosmotik ikan betok dicapai pada salinitas 0-2
ppt (dilihat dari hasil pertumbuhan panjang dan
kelangsungan hidup).Proses pengaturan tekanan
osmotik yang layak bagi organisme air termasuk
ikan menyebabkan proses fisiologis dalam tubuh
benih ikan betok berjalan normal,ikan-ikan yang
mempunyai tekanan osmotik yang berbeda
dengan lingkungannya,hal ini mengakibatkan
mereka harus mencegah kelebihan air atau
kekurangan air (Black,1957dalam Sari,2006).

Pada salinitas O ppt, kematian yang
terjadi dikarenakan konsentrasi osmotik darah
yang lebih tinggi dari lingkungannya, sehingga
ikan tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik
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dan membutuhkan kemampuan adaptasi yang
tinggi  terhadap  lingkungannya. Hal ini
menunjukkan bahwa ginjal sebagai salah satu
organ osmoregulasi yang berfungsi memompa
kelebihan air dan menahan garam-garam, tidak
mampu menjalankan fungsinya secara
baik.Menurut Black (1957) dalam Eka Sari (2006)
menyatakan  apabila  salinitas  lingkungan
mendekati salinitas cairan tubuh ikan, maka
energi  hasil metabolisme  hampir tidak
dipergunakan untuk penyesuain diri dengan
tekanan osmotik lingkungannya.

Kulitas Air

Parameter kualitas air yang diamati
meliputi : Suhu, pH, oksigen terlarut, salinitas dan
ammonia. Pengukuran kualitas air dilakukan
setiap 7 hari sekali.

Tabel 3. hasil pengukuran kualitas air

No Parameter | Satuan Hasil

1 Oksigen Ppm 31-6,0
terlarut

2 pH - 7,9-8,8

3 | Suhu °C 27,0-28,4

4 Ammonia Ppm <0,2

Berdasarkan hasil pengukuran oksigen
terlarut selama masa percobaan berkisar antara
3,1 — 6,0 ppm. Nilai ini masih dalam kisaran
optimum dan tidak berbahaya bagi pemeliharaan
larva ikan betok. Menurut Boyd (1970),
kandungan oksigen dalam perairan untuk
pemeliharaan larva berkisar antara 4 — 7 ppm.

Berdasarkan hasil pengukuran pH selama
masa percobaan berkisar antara 7,9 — 8,8. Nilai ini
masih dalam kisaran optimum dan tidak
berbahaya bagi pemeliharaan larva ikan betok.
Menurut Boyd (1970), pH yang dapat ditolerir
berkisar antara 6,5 — 9 dan merupakan kondisi
terbaik untuk pertumbuhan ikan.

Berdasarkan hasil pengukuran ammonia
selama masa percobaan berkisar antara ttd<0,2
ppm. Nilai ini masih dalam kisaran optimum dan
tidak berbahaya bagi pemeliharaan larva ikan
betok. Menurut Effendi (2003), konsentrasi
ammonia total diperairan yang dapat diterima
oleh ikan berada <0,2 ppm.
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Berdasarkan hasil pengukuran suhu
selama masa percobaan berkisar antara 27.0 —
28.4 °C. Menurut Zonneveldkk., (1991)dalam
Rahmani (2016), Suhu yang baik untuk kehidupan
ikan di daerah tropis berkisar antara 25-35°C.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil pengamatan yang telah dilakukan

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Perkembangan larva tertinggi terdapat
pada perlakuan P1 (0O ppt) dibandingkan
prlakan lain P2 (2 pp), P3(4ppt) dan P4

(6pp).

2. Perbedaan salinitas berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan panjang larva ikan
betok, Semakin tinggi salinitas
pertumbuhan panjang larva semakin
rendah.

3. Pertumbuhan panjang tubuh larva ikan

betok yang tertinggi terdapat pada salinitas
P1 (O ppt) dengan pertumbuhan panjang
10,83 mm, sedangkan vyang terendah
terdapat pada perlakuan P4 (6 ppt) dengan
8,14 mm.

4, Perbedaan salinitas tidak berpengaruh
nyata terhadap kelangsungan hidup larva
ikan betok.

5. Berdasarkan pengukuran kualitas air
selama penelitian diperoleh hasil bahwa
pada parameter oksigen terlarut, pH dan
ammonia masih berada dalam kisaran
normal.
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